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ABSTRACT 

Landlessness has become one of the important structural problems faced by young 

people, including millennial farmers engaged in horticultural farming. This issue not only 

highlights the lack of formal land ownership, but is also linked to limited access to, 

control over, and security of land as a key productive asset. In Temanggung Regency, the 

horticulture sub-sector has developed into an important economic source for farmers, 

particularly through the cultivation of red chillies. At the same time, the relatively large 

number of millennial farmers indicates the potential for agricultural regeneration. 

However, this potential is still hampered by limited access to land ownership and control. 

It is important to examine this situation because land ownership and control influence 

the position of millennial farmers in running, maintaining and developing their 

horticultural farming businesses. This study aims to describe the comparison of land 

ownership and control between millennial and non-millennial farmers, to describe the 

ideal farmer as perceived by millennial farmers, to analyse the influence of land 

ownership on interest in farming, and to analyse the strategies employed by millennial 

farmers in accessing land. This study employs a qualitative method with a descriptive 

approach. Data were collected through in-depth interviews, field observations, focus 

group discussions (FGDs), documentation, and document analysis. Research informants 

included millennial farmers, non-millennial farmers, field agricultural extension officers, 

the Temanggung Regency Office of Food Security, Agriculture and Fisheries, and 

agricultural collectors. Informants were selected using the snowball sampling technique, 

whilst data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and the 

drawing of conclusions and verification. The research findings indicate that non-

millennial farmers have more stable patterns of land ownership and control, as they 

generally manage land they own themselves. Conversely, millennial farmers have more 

diverse patterns of land access, such as land they own themselves, family-owned land, 

leased land, profit-sharing arrangements, and collective access through farmers’ groups. 

The ideal farmer, according to millennial farmers, is one who owns their own land, 

operates a farm of a viable scale, manages their farming business professionally, is 

adaptable to technology, and is capable of social networking. Land ownership is not 

always the primary determinant of interest in farming, but it reinforces a sense of security, 

reduces rental costs, provides flexibility in land management, and supports business 

sustainability. Millennial farmers who do not yet own land continue to persevere through 

access to family land, leasing, profit-sharing, farmers’ groups, business intensification, 

intercropping, crop rotation, greenhouses, and the use of technology. These findings 

indicate that the problem of millennial farmers is not merely a matter of low interest in 

agriculture, but is also related to the security of land access as a structural agrarian issue 

that affects farmer regeneration and the sustainability of farming businesses. 

 

Keywords: Youth landlessness, millennial farmers, ideal farmers, land access 

strategies, horticulture
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isu ketunakismaan pada milenial atau millenial landlessness menjadi salah satu 

topik penting dalam konteks pertanian global. Ketunakismaan pada anak muda dapat 

didefinisikan sebagai kesulitan yang dihadapi generasi muda dalam memperoleh akses 

kepemilikan atau penggunaan tanah secara independen. Kondisi ini diperparah dengan 

terbatasnya peluang bagi anak muda pedesaan untuk mendapatkan tanah, mereka sering 

kali hanya mengandalkan warisan dari pemberian orang tua yang tidak memadai lagi 

karena lahan semakin menyempit akibat dari populasi di pedesaan yang terus meningkat 

(Moreda, 2023). Fenomena ini bukan hanya terjadi di satu wilayah, namun menjadi 

masalah serius global yang menunjukkan bahwa semakin sedikit anak muda yang terlibat 

dalam sektor pertanian. Kekurangan anak muda pada sektor pertanian akan berpotensi 

memperburuk kondisi penuaan petani secara internasional (Consentino et al., 2023). 

Hambatan akses ini turut mendorong rendahnya minat anak muda terhadap pertanian dan 

memperkuat tren migrasi dari desa ke kota, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

melemahnya regenerasi petani di berbagai wilayah (Maïga et al., 2020).  

Isu generasi muda dan kepemilikan tanah ini juga menjadi masalah yang penting 

di Indonesia. Sektor pertanian merupakan pilar utama kehidupan masyarakat di pedesaan, 

namun saat ini sedang menghadapi tantangan besar berupa krisis regenerasi petani (Malik 

et al., 2024). Beberapa fakta menunjukkan bahwa regenerasi petani di Indonesia berjalan 

lambat dan relatif rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh porsi petani muda yang lebih 

sedikit dibanding petani berusia lanjut (Prastiyanto et al., 2022). 

Data Sensus Pertanian tahun 2023 mencatat jumlah Usaha Pertanian Perorangan 

(UTP) menurun dari 31,70 juta pada 2013 menjadi 29,34 juta pada 2023, atau mengalami 

penurunan sebanyak 7,45% dalam satu dekade. Angka ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan jumlah Usaha Pertanian Perorangan rata-rata 0,74% setiap tahunnya. Kondisi 

ini diperburuk dengan kepemilikan lahan pertanian di tingkat individu petani Indonesia 

yang berada di bawah 0,5 hektar. Selain itu, lahan pertanian yang hilang akibat perubahan 

fungsi mencapai 150.000 hingga 200.000 hektare per tahunnya (Setiartiti, 2021). Situasi 

ini menunjukkan semakin rentannya sektor pertanian di Indonesia. Tantangan 
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ketersediaan lahan adalah faktor utama yang menjadi penyebab situasi pertanian di 

Indonesia berada dalam kondisi stagnan (Faturohman et al., 2023; Ngadi et al., 2023). 

Petani muda di Indonesia biasanya dikenal dengan petani milenial, yaitu generasi 

yang tidak hanya terlibat dalam kegiatan pertanian, tetapi juga memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan teknologi digital. Kelompok ini umumnya 

dicirikan dengan keterbukaan terhadap inovasi, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, serta pola kerja yang lebih fleksibel dan efisien dibandingkan generasi petani 

sebelumnya (Noviar & Fadhlain, 2025). Tantangan pertanian masa kini menuntut adopsi 

teknologi yang hanya dapat direalisasikan melalui sumber daya manusia dengan literasi 

teknologi memadai, yang secara dominan dimiliki oleh generasi milenial. Karakteristik 

tersebut menjadikan petani milenial sebagai kelompok yang melek teknologi dan mampu 

menjalankan berbagai aktivitas pertanian secara multitasking, mulai dari produksi hingga 

pemasaran berbasis digital (Maasi, 2025). Dengan potensi yang dimiliki tersebut, petani 

milenial dipandang sebagai sumber daya manusia strategis serta aktor kunci dalam 

mendukung keberlanjutan dan pengembangan sektor pertanian Indonesia di masa depan 

(Noviar & Fadhlain, 2025). 

Peran petani milenial tidak hanya penting dalam penggunaan teknologi, tetapi 

juga dalam memberi contoh bagi petani muda lain. Melalui program Duta Petani Milenial, 

Kementerian Pertanian menghadirkan petani muda yang dianggap berhasil sebagai 

rujukan bagi generasi sebayanya. Keberadaan figur tersebut penting karena minat anak 

muda terhadap pertanian tidak hanya dipengaruhi oleh peluang ekonomi, tetapi juga oleh 

adanya contoh nyata bahwa petani dapat menjadi profesi yang modern, produktif, dan 

layak dikembangkan. Namun, figur petani milenial yang ideal tersebut masih perlu dilihat 

secara kritis karena tidak semua petani milenial memiliki kondisi yang sama. Banyak 

petani muda masih menghadapi keterbatasan akses terhadap tanah, modal, dan kepastian 

usaha. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kesenjangan antara figur petani milenial 

yang ideal dengan kondisi nyata petani milenial di lapangan. 

Generasi milenial yang paling melek teknologi ini ironisnya justru merupakan 

kelompok yang paling tidak memiliki akses terhadap kepemilikan tanah pertanian. Studi 

terkini menunjukkan bahwa generasi muda berada dalam kondisi tidak aman dan tidak 

pasti yang berlangsung secara terus menerus dalam mengakses tanah pertanian. Kondisi 

ini dipicu oleh distribusi kepemilikan lahan yang timpang serta mekanisme alih 
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kepemilikan antar generasi yang rumit dan tidak seragam, sehingga ruang gerak dan 

kemampuan anak muda untuk menentukan akses terhadap tanah menjadi sangat terbatas 

(Chazali, 2019; Griffin et al., 2024). Situasi ini diperparah oleh ekspansi perkebunan skala 

besar yang memarjinalkan anak muda lokal dan mengurangi akses terhadap lahan 

(Ningrum, 2019). Kepemilikan maupun penguasaan lahan pada dasarnya merupakan 

syarat utama bagi seseorang untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan pertanian. Kondisi 

paradoksal ini menunjukkan pentingnya upaya membuka ruang bagi generasi muda yang 

melek teknologi namun tidak memiliki lahan agar tetap dapat berkontribusi dalam 

transformasi pertanian Indonesia. 

Pemerintah Indonesia telah mencoba berbagai upaya untuk mengatasi rendahnya 

minat anak muda terhadap pertanian. Kementerian Pertanian mengadakan berbagai 

program, di antaranya Youth Entrepreneurship and Employment Support Services 

(YESS) dan Brigade Pangan. Program YESS dirancang untuk meningkatkan kapasitas 

wirausahawan muda dan menyiapkan sumber daya petani milenial yang kompeten. 

Program ini berfokus pada hibah bantuan modal usaha kepada petani, workshop bisnis 

dan pengelolaan start up pertanian, peningkatan kapasitas SDM pertanian, serta 

meningkatkan pertumbuhan wirausahawan muda dalam bidang pertanian. Namun, 

program ini hanya membantu anak muda mengatasi hambatan di luar kepemilikan tanah, 

tidak menjawab secara langsung permasalahan ketunakismaan yang dialami oleh petani 

milenial. Di sisi lain, program Brigade Pangan yang dirancang oleh Kementerian 

Pertanian secara eksplisit membuka akses mengelola tanah bagi petani milenial melalui 

pemanfaatan tanah Optimasi Lahan (OPLAH) dan Cetak Sawah Rakyat (CSR). Program 

ini memang mampu menjawab permasalahan petani milenial yang tidak punya tanah, 

namun diberikan secara kolektif kepada kelompok tani. Dengan demikian, persoalan 

struktural kepemilikan dan penguasaan lahan oleh individu petani milenial tetap menjadi 

tantangan yang belum terpecahkan dalam skala nasional. 

Penelitian yang terdahulu juga menyebutkan bahwa sebagian besar masalah yang 

dihadapi oleh petani milenial adalah keterbatas modal dan akses terhadap tanah. Bezu & 

Holden (2014) menyatakan bahwa akses terhadap tanah merupakan faktor utama yang 

menentukan apakah anak muda akan memilih bertani atau tidak. Hal ini juga sangat 

relevan untuk menggambarkan situasi di Indonesia. Pujiriyani et al., (2016) menjelaskan 

bahwa 85% anak muda di Desa Cikarawang yang tidak memiliki lahan, tidak berminat 
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untuk bekerja di bidang pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap tanah serta 

kepemilikan tanah pertanian menjadi faktor yang sangat penting yang akan 

mempengaruhi minat generasi muda untuk menjadi petani.  

Keterbatasan akses terhadap tanah tersebut memiliki dampak langsung pada 

kemampuan petani milenial untuk berinovasi dan mengembangkan usaha tani yang 

memiliki daya saing tinggi. Investasi dalam teknologi yang lebih modern, pengembangan 

infrastruktur pertanian, maupun penerapan praktik pertanian berkelanjutan menjadi 

berisiko dan kurang menarik tanpa jaminan kepemilikan tanah (Stanslaus & Mmari, 

2021). Akibatnya, potensi besar yang dimiliki petani milenial untuk menciptakan inovasi 

dan efisiensi dalam sektor pertanian sering kali tidak terealisasi. Studi menunjukkan 

bahwa tanpa dukungan yang memadai, termasuk jaminan akses tanah, kemandirian petani 

muda menjadi terhambat, bahkan bagi anak muda yang telah memiliki pengalaman di 

bidang agribisnis (Ambarwati et al., 2024). 

Persoalan petani milenial dan akses kepemilikan tanah di Indonesia perlu dikaji 

pada wilayah yang memiliki basis pertanian kuat dan jumlah petani milenial yang besar. 

Kabupaten Temanggung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memenuhi karakteristik 

tersebut, terutama melalui perkembangan subsektor hortikultura dan keberadaan petani 

milenial yang cukup menonjol. Berdasarkan Sensus Pertanian 2023, jumlah petani 

milenial di Kabupaten Temanggung mencapai 69.386 orang atau 55,26% dari total petani, 

sehingga daerah ini termasuk dalam sepuluh kabupaten dengan jumlah Duta Petani 

Milenial terbanyak di Jawa Tengah berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian RI 

No. 434/KPTS/SM.020/M/8/2021 (Fahmi et al., 2025). Dari sisi usaha pertaniannya, 

subsektor hortikultura menjadi bidang yang dominan dijalankan oleh petani, yaitu sebesar 

65,46%. Selain itu, sektor pertanian, perikanan dan kehutanan secara konsisten berada 

dalam kelompok tiga besar penyumbang PDRB daerah. Data tersebut menunjukkan 

bahwa Temanggung bukan hanya memiliki jumlah petani milenial yang besar, tetapi juga 

memiliki basis agraris dan hortikultura yang kuat, sehingga relevan untuk mengkaji akses 

kepemilikan tanah petani milenial dalam usaha tani hortikultura. 
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B. Rumusan Masalah 

Keterbatasan akses kepemilikan tanah adalah hambatan struktural dasar bagi 

petani muda dalam sektor pertanian, baik di tingkat global maupun nasional. Di 

Indonesia, keadaan ini diperparah dengan masifnya alihfungsi lahan yang memperkecil 

peluang  untuk memperoleh tanah (Sanders et al., 2024). Bukti empiris internasional 

memperkuat temuan ini, studi di Rwanda menunjukkan bahwa investasi dalam hak waris 

lahan secara signifikan menurunkan minat kaum muda untuk bermigrasi ke Kota dan 

meningkatkan keterlibatan anak muda di sektor pertanian, sementara program sertipikat 

kepemilikan tanah di Tanzania terbukti meningkatkan minat anak muda untuk bertani 

(Bevis & Barrett, 2019; Deininger et al., 2017). Beberapa bukti empiris ini menegaskan 

bahwa kepemilikan tanah merupakan prasyarat fundamental yang menentukan 

keberlanjutan generasi petani.  

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung mengatakan bahwa dari sekitar 190 kelompok tani yang aktif, hanya 7 di 

antaranya merupakan kelompok tani milenial. Kemudian, sebagian besar petani milenial 

di wilayah ini tidak memiliki tanah sendiri, sehingga harus menyewa atau membeli tanah 

secara tahunan untuk menjalankan usaha tani. Kondisi ini membuat kegiatan pertanian 

sulit dilakukan secara berkelanjutan karena keterbatasan kepemilikan tanah yang 

merupakan salah satu aset produksi jangka panjang. Keterbatasan akses kepemilikan 

tanah ini menjadi salah satu faktor utama yang menahan laju regenerasi petani muda. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Dewi & Eddyono (2024) yang menyatakan bahwa petani 

Milenial di Bantul juga menghadapi kendala serupa dalam hal kepemilikan tanah, 

meskipun para petani ini memiliki semangat inovasi dan kemampuan adaptasi yang tinggi 

terhadap teknologi baru. 

Kondisi keterbatasan akses terhadap tanah tidak hanya berpengaruh pada 

produktivitas pertanian, tetapi juga membentuk cara pandang petani muda terhadap masa 

depan pertanian. Banyak di antara petani yang memiliki ide kreatif, seperti pemanfaatan 

media online untuk pemasaran hasil tani atau penerapan teknik hortikultura modern, 

namun minimnya kepastian akan kepemilikan tanah membuat petani enggan berinvestasi 

lebih jauh. Ketika status tanah hanya bersifat sewa jangka pendek, risiko ekonomi 

meningkat dan ruang untuk mengembangkan usaha menjadi terbatas. Kajian Youth and 

Agriculture in Indonesia (2023) dalam Becoming a Young Farmer menjelaskan bahwa 
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rendahnya minat generasi muda terhadap pertanian di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 

sulitnya memperoleh lahan yang stabil, serta belum adanya sistem pewarisan atau 

kepemilikan yang berpihak pada generasi muda. Oleh karena itu, penelitian ini secara 

spesifik berfokus pada dinamika akses kepemilikan tanah bagi petani milenial di 

kelompok tani hortikultura Kabupaten Temanggung. Tujuan utama studi ini adalah untuk 

memahami secara mendalam persepsi dan pengalaman petani milenial terkait akses dan 

kepemilikan tanah, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat 

keterlibatan petani milenial, serta menganalisis strategi adaptasi yang diterapkan dalam 

menghadapi ketidakpastian hak atas tanah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang diajukan untuk dijawab melalui penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Bagaimana kepemilikan tanah oleh petani milenial dan petani non-milenial pada 

kelompok tani hortikultura? 

2. Bagaimana figur ‘petani ideal’ dalam perspektif milenial?  

3. Bagaimana keterkaitan kepemilikan tanah terhadap minat petani milenial untuk 

memilih dan menjalankan profesi sebagai petani? 

4. Apa saja strategi yang dilakukan oleh petani milenial yang tidak memiliki tanah agar 

tetap dapat menjalankan usaha pertaniannya? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Menganalisis perbandingan kepemilikan tanah antara petani milenial dan petani 

non-milenial pada kelompok tani hortikultura. 

b. Menganalisis figur ‘petani ideal’ dalam perspektif milenial. 

c. Menganalisis keterkaitan kepemilikan tanah terhadap minat petani milenial untuk 

memilih dan menjalankan profesi sebagai petani. 

d. Menganalisis strategi yang dilakukan oleh petani milenial yang tidak memiliki 

tanah agar tetap dapat menjalankan usaha pertaniannya. 

 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan baik secara 

akademis maupun praktis antara lain: 
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a. Manfaat secara akademis yaitu diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang sosial-

agraria, khususnya dalam kajian regenerasi petani dan akses kepemilikan tanah bagi 

generasi muda.  

b. Manfaat secara praktis yaitu dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

Pemerintah Daerah, Kementerian ATR/BPN, Kementerian Pertanian ataupun pihak 

lain yang berkepentingan dalam merumuskan kebijakan bagi petani milenial serta 

keberlanjutan regenerasi petani di Indonesia khususnya di Kabupaten Temanggung. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Petani Milenial dan Akses Kepemilikan Tanah dalam Dinamika Ketunakismaan: Studi 

pada Kelompok Tani Hortikultura di Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung, 

dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Kepemilikan dan penguasaan tanah pada petani milenial dan petani non-milenial 

menunjukkan perbedaan antargenerasi. Petani non-milenial atau petani senior dalam 

penelitian ini memiliki akses tanah yang lebih stabil karena seluruhnya mengelola 

tanah milik sendiri yang berasal dari warisan dan pembelian. Sementara itu, petani 

milenial menunjukkan pola penguasaan tanah yang lebih beragam. Dari delapan 

informan petani milenial, lima informan memiliki akses terhadap tanah milik sendiri, 

tetapi sebagian besar tanah tersebut berasal dari warisan keluarga dan hanya satu 

informan yang memiliki tanah dari hasil pembelian sendiri. Selain itu, petani milenial 

yang telah memiliki tanah tetap menyewa lahan tambahan, sedangkan sebagian 

lainnya menjalankan usaha tani melalui sewa, bagi hasil, tanah keluarga, atau akses 

kolektif melalui kelompok tani. Dengan demikian, persoalan utama dalam 

ketunakismaan pada petani milenial tidak dapat dipahami hanya melalui kategori 

memiliki atau tidak memiliki tanah, tetapi perlu dilihat dari bentuk penguasaan, asal 

tanah, luas lahan, sebaran lahan, serta stabilitas akses terhadap tanah. 

2. Hasil perhitungan penelitian menunjukkan bahwa luas lahan minimum yang layak 

agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani adalah 0,33 ha. Namun, angka 

ini tidak bersifat mutlak karena kecukupan usaha tani tetap dipengaruhi oleh jenis 

komoditas, biaya produksi, harga pasar, kemampuan petani dalam mengelola usaha 

taninya. Temuan lapangan menunjukkan bahwa petani yang mengelola lahan lebih 

kecil dari 0,33 ha tetap menilai lahan yang mereka kelola sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

3. Figur petani ideal dalam perspektif petani milenial tidak lagi dipahami sebagai petani 

yang hanya bekerja mengolah tanah saja. Petani ideal dipahami sebagai pelaku usaha 

tani yang memiliki akses tanah yang aman, skala usaha yang layak, kemampuan 
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mengelola biaya dan risiko, keterbukaan terhadap teknologi, serta kemauan untuk 

terus belajar dan berjejaring. Tanah tetap menjadi unsur penting karena berkaitan 

dengan rasa aman, efisiensi biaya, dan keleluasaan dalam mengambil keputusan usaha. 

Namun demikian, petani ideal menurut petani milenial tidak semata-mata ditentukan 

oleh kepemilikan tanah, melainkan juga dilihat dari kemampuan mengelola usaha tani 

secara rasional, produktif, adaptif dan berkelanjutan. Dalam konteks hortikultura, 

petani ideal dipahami sebagai pelaku usaha tani yang mampu membaca peluang pasar, 

menentukan komoditas bernilai ekonomi, mengatur pola tanam, memperhitungkan 

risiko, serta memanfaatkan teknologi dan jaringan kelembagaan untuk mendukung 

keberlanjutan usaha. 

4. Kepemilikan tanah berpengaruh terhadap minat petani milenial, tetapi tidak bekerja 

sebagai faktor tunggal yang menentukan ada atau tidaknya minat bertani. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa petani milenial tetap memiliki minat dan tetap 

menjalankan usaha tani meskipun sebagian dari mereka belum memiliki tanah sendiri. 

Minat bertani terbentuk dari kombinasi beberapa faktor, seperti latar belakang 

keluarga petani, pengalaman sejak kecil, peluang ekonomi hortikultura, fleksibilitas 

kerja, minat pribadi, serta ketertarikan terhadap inovasi dan teknologi. Meskipun 

demikian, kepemilikan atau akses tanah yang aman tetap berperan penting karena 

dapat memperkuat rasa aman, mengurangi beban biaya sewa, memberi keleluasaan 

dalam pengelolaan lahan, serta membuka peluang pengembangan usaha. Dengan 

demikian, kepemilikan tanah lebih tepat dipahami sebagai faktor yang memperkuat 

keberlanjutan minat dan usaha tani, bukan sebagai satu-satunya sumber munculnya 

minat bertani. 

5. Petani milenial yang tidak memiliki tanah sendiri melakukan berbagai strategi agar 

tetap dapat menjalankan usaha pertaniannya. Strategi tersebut dapat dikelompokkan 

ke dalam tiga kategori besar. Pertama, strategi akses tanah melalui keluarga, yaitu 

memanfaatkan tanah warisan atau menggarap tanah keluarga sebagai pintu awal untuk 

masuk dan bertahan dalam usaha tani. Kedua, strategi akses tanah secara mandiri, yaitu 

menyewa lahan, melakukan bagi hasil atau sakap, serta memanfaatkan kelompok tani 

sebagai jaringan informasi, akses program, dan kerja sama pengelolaan. Ketiga, 

strategi alternatif mengakses usaha tani, yaitu mengoptimalkan lahan terbatas melalui 

rotasi tanaman, tumpangsari, intensifikasi budidaya, serta pemanfaatan teknologi 
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seperti greenhouse dan IoT. Strategi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan 

kepemilikan tanah tidak membuat petani milenial keluar dari sektor pertanian. Namun, 

strategi yang dilakukan masih bersifat adaptif dan belum sepenuhnya menyelesaikan 

persoalan struktural kepemilikan tanah, karena sebagian akses masih bergantung pada 

keluarga, pemilik lahan, modal, kelompok tani, dan dukungan program. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika ketunakismaan 

pada petani milenial hortikultura di Kabupaten Temanggung tidak dapat dipahami hanya 

sebagai persoalan rendahnya minat generasi muda terhadap pertanian. Petani milenial 

memiliki minat, kemampuan beradaptasi, dan keberanian untuk menjalankan usaha tani 

hortikultura. Namun, keberlanjutan usaha tersebut sangat dipengaruhi oleh kepastian 

akses terhadap keoemilikan tanah, kemampuan mengelola biaya, dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial, serta pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, penguatan regenerasi 

petani milenial tidak cukup hanya diarahkan pada peningkatan minat, tetapi juga perlu 

memperhatikan kepastian akses tanah, dukungan modal, pendampingan kelembagaan, 

serta pengembangan teknologi yang sesuai dengan kondisi petani muda di subsektor 

hortikultura. 

 

B. SARAN 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini masih terbatas pada kelompok tani hortikultura di Kabupaten 

Temanggung, sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada wilayah yang 

lebih luas atau pada jenis komoditas pertanian yang berbeda. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji lebih dalam mekanisme sewa tanah, sistem bagi hasil, serta pola akses 

tanah petani milenial yang belum memiliki tanah sendiri. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau analisis ekonomi usaha 

tani untuk menghitung secara lebih rinci hubungan antara luas lahan, biaya produksi, 

harga pasar, dan kelayakan pendapatan keluarga petani. Dengan demikian, kajian 

mengenai petani milenial dan isu ketunakismaan dapat dikembangkan tidak hanya dari 

aspek sosial dan agraria, tetapi juga dari aspek ekonomi usaha tani. 

2. Saran Praktis 

Petani milenial perlu terus didorong agar tetap bertahan di sektor pertanian, 

karena keberadaan mereka penting bagi keberlanjutan usaha tani dan regenerasi petani. 
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Pemerintah daerah, DKPPP, pemerintah desa, penyuluh, dan kelompok tani dapat 

memperkuat dukungan bagi petani milenial melalui pendampingan usaha, pelatihan 

budidaya, penguatan kelompok tani, informasi akses lahan, serta fasilitasi kerja sama 

pengelolaan lahan. Dukungan tersebut penting agar keterbatasan kepemilikan tanah 

tidak membuat petani milenial meninggalkan sektor pertanian. 

Petani milenial juga perlu memperkuat kemampuan dalam mengelola usaha 

tani, seperti menghitung biaya produksi, memilih komoditas yang sesuai, membaca 

peluang pasar, serta memanfaatkan teknologi pertanian. Kemampuan tersebut menjadi 

penting agar petani milenial mampu menghadapi berbagai risiko seperti 

ketergantungan pada sewa lahan, fluktuasi harga hasil panen, tingginya biaya 

produksi, serta ketidakpastian kondisi cuaca. Dengan demikian, petani milenial tidak 

hanya mampu memasuki sektor pertanian, tetapi juga dapat bertahan serta 

mengembangkan usaha tani hortikultura secara berkelanjutan. 
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